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1.1 LatargBelakanggMasalah 

Mayoritas penduduk negaragdi dunia beranggapan bahwa UsahagMikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) merupakangsalah satu bagiangyang 

berpengaruhgdalam menunjang perekonomiangnegara. UMKMgmempunyai 

perangyang sangat penting untukgmembangun pertumbuhangperekonomian, 

karenagUMKM mampu menciptakanglapangan pekerjaan yanggproduktif. 

MenurutgDanuar (2013) UMKMgmerupakan usaha yang bersifatgpadat 

karya, tidakgmembutuhkan persyaratangtertentu seperti tingkatgpendidikan, 

keahlian (keterampilan) pekerja, dangpenggunaan modalgusaha yang 

digunakan cenderunggsederhana. Setiap pelakugUMKM dituntut 

agargmemiliki bekal pengetahuangdan keterampilan terknologigyang 

mendukunggperkembangan bisnisnyagsupaya dapat 

memenangkangpersaingan di pasar (Wilantara & Indrawan, 2016: 25-27). 

Ilmu pengetahuan dan keterampilan teknologi menjadi dasar perubahan 

bagi kemajuan berbagai jenis usaha khususnya usaha mikro, kecil dan 

menengah. Ilmu pengetahuan dan keterampilan teknologi tersebut dalam 

bidang akuntansi berupa penggunaan informasi akuntansi. Menurut Nahar 

dan Astuti (2011) informasi akuntansi sangat bermanfaat untuk mengetahui 

bagaimana perkembangan usaha, bagaimana struktur modal, serta berapa 
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keuntungan yang diperoleh perusahaan pada suatu periode tertentu. Informasi 

akuntansi dapat berupa pencatatan informasi keuangan usahanya sendiri.  

Fenomena yang terjadi saat ini yaitu mayoritas pelaku UMKM belum 

melakukan pencatatan untuk informasi keuangan usahanya sendiri. Pelaku 

UMKM yang dapat membuat catatan pun cenderung tidak melakukan 

pencatatannya dengan baik. Informasi akuntansi tersebut seharusnya berguna 

untuk mengukur dan menjelaskan informasi keuangan mengenai kegiatan 

ekonomi perusahaan. Puspitawati & Anggadini (2014) menjelaskan bahwa 

penggunaan informasi akuntansi dapat menjadi pendukung dalam proses 

pengambilan keputusan dimana pengambilan keputusan pada setiap 

organisasi dapat dilakukan secara efektif dan efisien.  

Handayani, dkk (2020) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi yaitu pengetahuan 

akuntansi, skala usaha dan pengalaman usaha. Pengetahuan akuntansi sangat 

diperlukan oleh manajer atau pemilik perusahaan dalam menjalankan operasi 

perusahaan (Hendrawati, 2017). Motivasi untuk mempelajari tentang 

pengetahuan akuntansi akan meningkatkan pemahaman manajer atau pemilik 

dalam menerapkan akuntansi dalam perusahaan. Pengetahuan akuntansi 

merupakan dasar dalam menghasilkan informasi akuntansi yang berkualitas. 

Pemahaman pengguna terhadap pengetahuan akuntansi sangat dibutuhkan 

dalam mengelola data akuntansi (Handayani dkk, 2020). 

Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola 

usahanya berdasarkan dari berapa jumlah karyawan yang dimiliki, dan besar 
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pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu (Andriyani, 

2015). Semakin besar skala usaha yang dimiliki maka kebutuhan akuntansi 

untuk keberlangsungan usaha semakin meningkat, sehingga informasi 

akuntansi semakin bermanfaat sebagai alat pengambilan keputusan oleh 

pemilik UMKM (Wulandari, 2012). Menurut Keristin (2018) skalagusaha 

dapatgberpengaruh pada penggunaanginformasi akuntansi karenagdengan 

skala usaha yang besar akan berbeda dengan skala usaha yang kecil, biasanya 

kebutuhan yang dikeluarkan oleh perusahaan dengan skala yang besar akan 

lebih besar juga dibandingkan dengan yang kecil. 

Pengalaman usaha menurut Sugianto (2017) adalah pengetahuan atau 

ketrampilan yang telah dikuasai oleh seseorang akibat dari pekerjaan yang 

telah dilakukan selama berwirausaha. Riyanti (2012: 38-39) menyatakan 

bahwagseseorang yang belumgpernah terlibat dengangkegiatan usaha tidak 

memilikigpengalaman mengelola usaha. Tingkatgketerlibatan seseorang 

dalam suatugkegiatan usaha bisagmenjadi tolok ukurgpengalaman 

dalamgberusaha. Pengalamangusaha harus dimilikigoleh suatu 

perusahaangdan merupakan salahgsatu faktor penting dalamgmeningkatkan 

produktivitas, dalamgarti sejauhgmana suatu perusahaangdapat mencapai 

hasil yanggmaksimal tergantunggdari pengalaman yanggdimiliki. 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada tahun 2021 

berkontribusi terhadap produk domestik bruto (PDB) di Indonesia. Kontribusi 

UMKM terhadap PDB atas dasar harga konstan sebesar Rp 7.034,1 triliun 

pada 2019, naik 22,9% dari tahun sebelumnya yang sebesar Rp 5.721,1 
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triliun. (Kementerian Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, 2021). 

Sementara itu, PropinsigJawa Timur padagtahun 2020 memilikigrasio 

UMKM terhadapgtotal PDRB sebesar 57,25% (DinasgKoperasi dan 

UMKMgJawa Timur, 2021). Sedangkan di KabupatengPonorogo berdasarkan 

skalagusahanya, usaha kecil masihgmendominasi penyalurangkredit UMKM 

dengan pangsagkredit mencapaig44,37%, disusul kreditgusaha skala mikro 

37,72%gdan skala menengahg17,91% (Bappeda Ponorogo, 2020 diakses 

pada 02 Oktober 2021). 

PemerintahgKabupaten Ponorogo adalahgsalah satu 

pemerintahangyang memberikangperhatian besar terhadapgsektor UMKM. 

Berdasarkangdata BadangPusat Statistik Ponorogo (2020) dimasagPandemi 

Covid-19, penduduk KabupatengPonorogo memiliki matagpencaharian yang 

beragam, salah satunyagadalah berwirausahagdengan mendirikan 

usahagmikro dan kecil. Ponorogogmemiliki banyak UMKMgyang berada 

pada berbagaigsektor, mulai darigperdagangan, jasa, produksigdan lain- lain. 

UMKM digKabupaten Ponorogo banyakgmengalami hambatan dangkendala, 

baik yanggbersifat internalgmaupun eksternal (Putri, 2020). Salahgsatu 

masalah yanggseringkali terabaikan oleh pelaku UMKM di Kabupaten 

Ponorogo yaitu mengenai pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan observasi awal terhadap beberapa UMKM di Kabupaten 

Ponorogo, peneliti menemukan bahwa pengetahuan akuntansi yang dimiliki 

oleh pelaku UMKM di Kabupaten Ponorogo masih sangat minim. Rata-rata 

pelaku UMKM dapat dikatakan tidak memiliki pengetahuan akuntansi yang 
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memadai dan banyak diantaranya yang belum memahami pentingnya 

pencatatan dan pembukuan bagi kelangsungan usaha. Banyak pemilik 

UMKM yang kurang memperhatikan dengan baik tata cara mengelola 

keuangan usaha mereka dan jarang melakukan investasi, tabungan dan 

mengasuransikan tempat usahanya (Observasi mandiri pada 06 Maret 2022).  

Permasalahan lain juga terletak pada modal dan akses dalam 

peminjaman modal usaha, dimana modal merupakan salah satu poin penting 

karena modal nantinya akan digunakan untuk membeli bahan baku yang 

diproduksi oleh UMKM. Pemilik UMKM sebagian besar juga sering 

menggabungkan antara uang usaha dengan uang pribadi, sehingga berdampak 

kurang baik bagi kinerja usahanya. Rendahnya pengetahuan literasi keuangan 

menyebabkan para pelaku UMKM mengalami kesulitan akses ke lembaga 

keuangan yang bisa menyulitkan dalam upaya pencarian modal usaha. Hasil 

pengamatan lainnya ditemukan bahwa pelaku UMKM di Kabupaten 

Ponorogo hanyagmelakukan pencatatanguang masuk dangkeluar, 

pencatatangpembelian barang, pencatatan utanggdan piutang. 

Laporangkeuangan rata-rata hanyagdigunakan untuk memenuhigpelaporan 

perpajakangsaja (Observasi mandirigpada 06 Maret 2022). 

Banyakgriset yang dilakukan olehgbeberapa peneliti terdahulugtentang 

faktor-faktorgyang berpengaruh terhadapgpenggunaan informasi akuntansi 

padagusaha kecil dan menengah. Penelitiangyang dikemukakan olehgYasa, 

dkk (2017). Hasilgpenelitian menunjukkangbahwa skala usaha, umur 

perusahaan dan pengetahuan akuntansigberpengaruh signifikan terhadap 
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penggunaan informasigakuntansi padagusaha kecil menengah (UKM). 

Ketidakpastianglingkungan sebagai variabelgmoderasi, memoderasi pengaruh 

skala usaha, umurgperusahaan dan pengetahuangakuntansi terhadap 

penggunaan informasigakuntansi. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian Haris (2021). Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwaglatar belakanggpendidikan dan pengalamangusaha 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaanginformasi akuntansi. 

Sedangkangskala usaha dangpelatihan akuntansigtidak berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaanginformasi akuntansi. Koefisiengdeterminasi 

(R
2
) sebesar 0,667 artinya bahwaglatar belakanggpendidikan, skalagusaha, 

pengalaman usaha, dangpelatihan akuntansigdapat menjelaskan 

variabelgdependen yaitu penggunaanginformasi akuntansigsebesar 66,7%.  

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian Nirwana (2019). Hasilgpenelitian 

menunjukkangbahwa jenjanggpendidikan, skala usaha dan lamagusaha 

berpengaruh positifgterhadap penggunaanginformasi akuntansi. Hal 

inigberarti bahwa penggunaan informasi akuntansigpada UMKM 

dapatgditentukan oleh faktor-faktorgseperti jenjang pendidikan, skalagusaha 

dan lamagusaha. 

Berdasarkangpenelitian terdahulu digatas terdapat perbedaangantara 

penelitiangterdahulu dengangpenelitian sekarang. Penelitian Yasa, dkk (2017) 

menggunakan variabel Skala Usaha, Umur Perusahaan, Pengetahuan dan 

Akuntansi. Penelitian Haris (2021) menggunakangvariabel latargbelakang 

pendidikan, pengalamangusaha, skala usahagdan pelatihan akuntansi. 
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Penelitian Nirwana (2019) menggunakangvariabel jenjanggpendidikan, skala 

usaha dan lamagusaha. Penelitianginicmenggunakan variabelcindependen 

PengetahuangAkuntansi, SkalagUsaha dan Pengalaman Usaha. Perbedaan 

lainnya terletak pada objek penelitian serta tahun penelitian. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

melakukan penelitian atas faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di Kecamatan Ponorogo yang meliputi pengetahuan 

akuntansi, skala usaha dan pengalaman usaha. Sehingga penelitian ini 

mengambil judul “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Skala Usaha dan 

Pengalaman Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pelaku 

UMKM di Kecamatan Ponorogo”. 

1.2 PerumusangMasalah 

Berdasarkangpenjelasan latar belakang digatas, maka dalamgpenelitian 

inigdapat dirumuskangpokok permasalahangsebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada pelaku UMKM di Kecamatan Ponorogo? 

2. Bagaimana pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi pada 

akuntansi pelaku UMKM di Kecamatan Ponorogo? 

3. Bagaimana pengaruh pengalaman usaha terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada pelaku UMKM di Kecamatan Ponorogo? 

4. Bagaimana pengaruh pengetahuan akuntansi, skala usaha dan pengalaman 

usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM di 

Kecamatan Ponorogo? 
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1.3 TujuangDan ManfaatgPenelitian 

Adapunghal yang akangdicapai melaluigpenelitian ini, tertuanggdalam 

tujuangdan manfaatgpenelitian sebagaigberikut: 

1. TujuangPenelitian 

Berdasarkangperumusan masalah yanggtelah diuraikan digatas, 

makagtujuan dalam penelitiangini adalah sebagaigberikut: 

a. Mengetahuigpengaruh pengetahuangakuntansi terhadapgpenggunaan 

informasigakuntansi pelaku UMKM di KecamatangPonorogo. 

b. Mengetahui pengaruhgskala usaha terhadapgpenggunaan informasi 

akuntansigpelaku UMKM di KecamatangPonorogo.  

c. Mengetahuigpengaruh pengalamangusaha terhadap penggunaan 

informasigakuntansi pelaku UMKM di KecamatangPonorogo. 

d. Mengetahui pengaruhgpengetahuan akuntansi, skalagusaha dan 

pengalamangusaha terhadap penggunaanginformasi akuntansi pelaku 

UMKM di KecamatangPonorogo. 

2. ManfaatgPenelitian 

Manfaatgyang diharapkan dapatgdicapai dalam penelitiangini 

adalahgsebagaigberikut: 

a. BagigUniversitas MuhammadiyahgPonorogo 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bahan 

kepustakaan dangmampu memberikan kontribusigpada 

pengembangan teorigpara akademisigmengenai pengaruh 

pengetahuangakuntansi, skala usaha, pengalamangusaha dan 
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penggunaan informasigakuntansi. Hasil penelitiangdiharapkan dapat 

digunakangsebagai referensi bagi mahasiswagdan sebagai bahan 

pertimbangangdalam penyusunan penelitiangditahun- tahun 

berikutnya. 

b. Bagi UMKM di Kecamatan Ponorogo 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para 

pelaku UMKM di Kecamatan Ponorogo dan diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi pelaku UMKM di Kecamatan Ponorogo 

yang berupa informasi empiris mengenai pengaruhgpengetahuan 

akuntansi, skalagusaha dan pengalamangusaha terhadap penggunaan 

informasigakuntansi. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkam dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti untuk mempelajari masalah-masalah yang 

berkaitan dengan pengetahuan akuntansi, skala usaha, pengalaman 

usaha dan penggunaan informasi akuntansi.  

d. BagigPeneliti yanggAkangDatang  

Penelitiangini diharapkan dapatgmenjadi rujukan dan 

bahangreferensi bagigpeneliti dan pihak-pihakglain yang nantinya 

dapatglebih dikembangkangdan disempurnakan lagigterutama 

yanggberkaitan dengangpengetahuan akuntansi, skalagusaha, 

pengalaman usahagdan penggunaanginformasi akuntansi. 


